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Abstrak: Program merdeka belajar membuka seluas-luasnya peluang bagi akademisi, baik
mahasiswa, dosen, maupun industri dan masyarakat untuk bekerja sama dalam
pengembangan dan pelaksanaan kompetensi di bidang masing-masing. Salah satu kegiatan
sebagai dukungan kebijakan MBKM adalah merancang dan mendampingi desa dalam
mewujudkan desa wisata edukatif, edupreneur, dan program-program kemanusiaan dalam
rangka meningkatkan tingkat literasi bangsa. Kegiatan edukasi wisata adalah salah satu
contoh konkret dari integrasi program MBKM ke dalam kegiatan pembelajaran siswa.
Dalam mengimplementasi program merdeka belajar mahasiswa menguji coba modelling
kampung eduwisata berupa pendampingan kepada para siswa SMP sejumlah 20 siswa
dengan model High Order Thinking Skill (HOTS). Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan modelling kampung eduwisata budaya gerabah implementasi merdeka
belajar berbasis HOTS Literasi; (2) mendeskripsikan prosedur operasi strandar (SOP) dan
dokumen paket wisata kampung eduwisata budaya gerabah implementasi merdeka belajar
berbasis HOTS Literasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA) yaitu menggunakan pendekatan dan kebijakan di Desa Pagelaran,
Kabupaten Malang dengan cara melibatkan masyarakat seefektif mungkin. Teknik
penggalian data berupa participatory mapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
modelling kampung eduwisata budaya gerabah dilakukan melalui beragam aspek kegiatan
dengan target sasaran siswa SMP kelas IX dan warga masyarakat; dan (2) perancangan
acuan kerja yaitu SOP dan dokumen paket wisata lainnya agar dapat dijadikan standar
dalam bekerja di lingkungan pengelolaan eduwisata gerabah Desa Pagelaran, sehingga

pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik, cepat, tepat, efektif dan efisien.

Kata Kunci: £Fduwisata. Budaya Gerabah, MBKM, HOTS Literasi.

PENDAHULUAN

Transformasi sistem perguruan tinggi agar lebih relevan dengan dunia di luar kampus
direalisasikan dengan pengembangan kemampuan mahasiswa dengan mencari banyak
pengalaman di luar kampus. Pengalaman tersebut dapat diperoleh salah satunya dari praktik
terbaik di dunia industri melalui program yang terintegrasi dengan gerakan Merdeka Belajar dan
Kampus Merdeka (MBKM). Program merdeka belajar membuka seluas-luasnya peluang bagi
akademisi, baik mahasiswa, dosen, maupun industridan masyarakat untuk bekerja sama dalam

pengembangan dan pelaksanaan kompetensi di bidang masing-masing. Pengembangan
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kompetensi di luar kampus seharusnya melibatkan para pemangku kebijakan untuk menciptakan
lulusan yang kompetitif selanjutnya. Para pemangku kebijakan adalah juga sebagai mitra dari
kalangan industri, dunia usaha, dan dunia kerja, sehingga program studi di kampus
memfokuskan kepada capaian kinerja pada indikator yang dipilih sendiri dan mengembangkan
keunggulannya, serta menciptakan lulusan yang kompetitif di masa depan. Sinergi yang kuat dari
kerjasama semacam ini akan mendorong kemajuan yang diharapkan, dan Indikator Kinerja
Utama (IKU) - khususnya IKU 2 (Mahasiswa Mendapat Pengalaman di Luar Kampus) - akan
tercapai (Tinggi, 2020).

Perubahan pada bidang pendidikan saat ini didasarkan atas kebutuhan masyarakat dan
selaras dengan kebutuhan jaman. Adapun aspek-aspek pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan jaman meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk dapat merancang
dan  mengimplementasikan  proses pembelajaran yang inovatif dengan kekhasan
kependidikannya. Pengalaman pembelajaran ini dapat diaktualisasikan dengan pengalaman
nyata. Bahkan kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa untuk berpartisipasi melakukan
kegiatan belajar di luar kampus sangat terbuka lebar, mengingat kehidupan nyata sesungguhnya
hanya ada di masyarakat. Salah satu kegiatan sebagai dukungan kebijakan MBKM adalah
merancang dan mendampingi desa dalam mewujudkan desa wisata edukatif, edupreneur, dan
program-program kemanusiaan dalam rangka meningkatkan tingkat literasi bangsa (Tinggi,
2020). Pembelajaran di luar kampus diharapkan dapat mendorong sikap adaptif mahasiswa
menghadapi dunia pascakuliah dan menjadikan dirinya full competent dan multi talen yaitu ahli
dalam bidangnya namun tidak gagap akan keberagaman masalah serta cekatan dan berkarakter
kuat.

Mewujudkan desa wisata edukatif merupakan rangkaian kerjasama dari berbagai pihak,
yaitu selain mahasiswa dan dosen juga mitra, warga masyarakat, dan pemangku kebijakan.
Berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial, kebebasan dalam
mengembangkan inovasi dan kreativitas berpotensi meningkatkan jumlah mahasiswa yang
melakukan pembelajaran di luar kampus. Permasalahan riil melalui proses interaksi sosial di
lingkungan masyarakat akan menjadi pengalaman luarbiasa bagi mahasiswa. Dari pengalaman
ini pula mahasiswa akan terlatih untuk mencapai tuntutan kinerja yang sesungguh nya.

Dalam menerapkan model pembelajaran berbasis kehidupan riil program pembelajaran
di luar kampus sangat mendukung perluasan ruang bagi mahasiswa untuk kemerdekaan
belajarnya melalui program-program di desa. Program di desa adalah sebuah arena bagi
mahasiswa untuk melakukan kajian hingga solusi permasalahan. Tentunya kegiatan ini berbasis
pada kehidupan riil dan inovatif sehingga mahasiswa dapat mengimplementasikan berbagai
kajian yang ditemukan untuk membangun desa. Kondisi ini merupakan sebuah kolaborasi antara
perguruan tinggi dan desa karena terbangunnya ekosistem yang baik sehingga manfaat dapat
langsung dirasakan oleh desa.

Kegiatan edukasi wisata adalah salah satu contoh konkret dari integrasi program MBKM

ke dalam kegiatan pembelajaran siswa. Sebagai desa yang memiliki potensi besar kerajinan
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gerabah diperlukan pendampingan intensif dan upaya pelestarian kerajinan sebagai bagian dari
kampung wisata gerabah. Keahlian membuat gerabah oleh warga masyarakat desa Pagelaran
didapatkan secara turun temurun. Jumlah pengrajin sangat banyak dan memang keberadaannya
dalam satu wilayah kampung. Permasalahan dalam desa pengrajin gerabah ini adalah belum
optimalnya pengelolaan kerajinan gerabah agar dapat dikenal luas sehingga selanjutnya menjadi
kampung wisata gerabah. Eksplorasi kreatif yang bermakna suatu kreativitas untuk
memproduksi kreasi-kreasi baru sebuah karya seni melalui berbagai inovasi diperlukan untuk
mendorong terwujudnya industrialisasi seni gerabah atau seni kriya (Sukarini et al, 2019).
Bahkan menurut Iriaji (Iriaji, 2019) karena wilayah lokal memiliki ekspresi budaya yang berbeda
masing-masing, maka kriya gerabah dapat beraneka ragam diwujudkan bergantung pada
kebutuhan, sikap, wawasan, fungsi, nilai estetis dan lain sebagainya yang mendukung. Disinilah
peran pembelajaran otentik bagi mahasiswa diperlukan agar potensi desa ini dapat
dikembangkan dan terarah. Pengembangan potensi desa dimanfaatkan oleh kelompok pemuda
pelopor untuk menjadi wisata edukasi gerabah agar kerajinan gerabah tidak mengalami
kepunahan. Suksesi pembangunan yang melibatkan pemuda akan menghasilkan ide baru dalam
setiap pengambil kebijakan bagi pemangku kepentingan. Spirit yang tinggi merupakan modal
dasar yang dimiliki setiap pemuda dimanapun mereka berada. bahkan idealnya hal tersebut akan
jauh lebih bermakna bila diiringi dengan pemikiran yang kritis dan konstruktif (Yusuf, I., Martono,
E., & Prasetya, 2016).

Dalam mengimplementasi program merdeka belajar mahasiswa menguji coba modelling
kampung eduwisata budaya gerabah berupa pendampingan kepada para siswa SMP sejumlah
20 siswa dengan model High Order Thinking Skill (HOTS). Model ini akan mendukung
pengembangan potensi desa Pagelaran dengan menghasilkan produk-produk edukasi berbasis
HOTS literasi. Produk edukasi berbasis HOTS literasi dirancang dan dikembangkan dari
perspektif berbagai ilmu. Kerajinan gerabah yang sudah melekat sebagai ikon atau trademark
desa Pagelaran diupayakan lebih berkembang dimulai dari merancang pembelajaran mengenai:
histori gerabah di desa Pagelaran; pengenalan produk wisata; pengelolaan limbah/dampak
produksi gerabah; dan pemanfaatan produksi. Kerajinan gerabah sebagai karya seni yang unik
dan karakteristik di dalamnya mengandung muatan nilai estetik, simbolik, filsofis, dan fungsional
dalam pembuatannya. Hal ini yang sangat perlu digali lebih jauh agar sejarah dapat juga dikenal
oleh generasi-generasi yang akan datang. Bahkan menurut (Lupu, 2022) sejarah tidak cukup
untuk memahami bagaimana gerabah sebagai produk budaya lokal adalah sebuah budaya besar
yang ditinggalkan secara turun temurun kepada pewarisnya, karena budaya demikian menjadi
jangkar kebijakan saat ini, masa yang akan datang, bahkan menjadi sejarah budaya dalam
tinjauan peninggalan pengetahuan dan maha karya.

Membincang gerabah sebagai salah satu produk budaya lokal berupa handycrafts dan
peralatan rumah tangga yang sangat kompetitif di tengah persaingan di era saat ini, dan bila
dibandingkan dengan beragam kerajinan yang lebih modern, maka gerabah juga punya tempat di

hati karena menggunakan bahan baku yang tidak membahayakan dan beberapa bentuknya
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menjadi daya tarik tersendiri karena keunikannya dan berharga untuk dimiliki (Susilowati, Dados
dan Muslinawati, 2021). Usaha gerabah dihadapkan pada berbagai peluang dan ancaman baik
yang berasal dari luar maupun dari dalam negeri. Untuk itu pengrajin gerabah dipandang perlu
untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di pasar dan ditambah pula harus
memedulikan keinginan konsumen yang beragam baik dari segi produk maupun dari segi fungsi,
serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan bisnisnya. Hal ini tentu untuk melatih prinsip-
prinsip kompetisi yang sehat. Selain itu, pengrajin juga perlu untuk memilih dan menetapkan
strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi persaingan (Hindasah & Astuti, 2019).

Produk budaya berbentuk kerajinan gerabah maupun produk edukasi lainnya dirancang
berdasarkan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu pendekatan yang mengajak
masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengembangan sebuah
kegiatan. Dalam mengatasi permasalahan didalam masyarakat pendekatan perencanaan
partisipatif dapat digunakan (Aulia et al, 2016). Masyarakat memiliki hak dalam proses
penyusunan, dan pelaksanaan pembangunan daerah untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan. Pembangunan partisipatif merupakan suatu sistem pengelolaan pembangunan di
desa yang dilakukan bersama-sama secara musyawarah, mufakat, dan gotong royong. Sistem
yang demikian merupakan pondasi masyarakat dalam mengelola cara hidup masyarakat yang
menjadi akar budaya di wilayah Indonesia dengan memberdayakan potensi masyarakat sekitar.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa kurangnya manajemen pengelolaan
wisata edukasi kampung Gerabah sebagai destinasi wisata dilakukan dengan pendekatan one
stop service yang dilakukan pemuda pelopor dan perangkat desa. Potensi wisata alam dan
budaya pada suatu kawasan dapat dikembangkan dalam upaya mensinergikan kepentingan
sebagaimana makna dari suatu kawasan keterpaduan pengelolaan yang memiliki nilai promosi
yaitu one stop service, suatu tempat yang memberikan pelayanan dari berbagai jasa usaha
pariwisata dan dapat menikmati berbagai sajian terpadu untuk tercapainya optimalisasi asset
kepariwisataan dan kebudayaan (Setijawan, 2018). Inisiasi pembentukan kelembagaan dalam
pengelolaan pariwisata pedesaan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan
pariwisata pedesaan (Ristiawan, 2019).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan modelling kampung eduwisata
budaya gerabah implementasi merdeka belajar berbasis HOTS Literasi; (2) mendeskripsikan
prosedur operasi strandar (SOP) kampung eduwisata budaya gerabah implementasi merdeka
belajar berbasis HOTS Literasi. Kesinambungan program merdeka belajar akan berjalan secara
bertahap mulai dari perencanaan dan pengaturan hingga hasil. Ada tahapan berjalan dari
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut
perbaikan. Suatu produk unggul tidak dapat dihasilkan oleh satu orang saja, melainkan
dihasilkan melalui kolaborasi banyak pihak. Oleh karena itu, kolaborasi dari beberapa orang atau
unit kerja sangat penting. Kolaborasi dari banyak pihak diharapkan terjalin dengan baik dalam
program ini. Membangun kerjasama yang sinergi antara mahasiswa, Perguruan Tinggi,

Pemerintah Daerah dan Masyarakat adalah perwujudan kontribusi kampus terhadap
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pertumbuhan ekonomi masyarakat di desa ini melalui pengembangan wisata berbasis kearifan
lokal.

Dari uraian tersebut, perlunya dilakukan kegiatan di desa wisata edukatif sebagai
implementasi program MBKM berbasis HOTS literasi di desa Pagelaran kecamatan Pagelaran
kabupaten Malang untuk memberi penguatan implementasi pembelajaran di luar kampus, dan
memberikan pengalaman mengajar mahasiswa kepada siswa di tengah masyarakat di luar
sekolah. Secara pengembangan kompetensi mahasiswa perlunya pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi dan HOTS. Pelaksanaan pembelajaran semacam ini akan mengembangkan
potensi cara berpikir kritis siswa SMP melalui kegiatan pembelajaran di luar kelas. Interaksi
kedua belah pihak membuka peluang kepada para mahasiswa untuk mengembangkan karakter
positif, inovatif, kreatif, berempati, peduli, ulet, mandiri dan bertanggungjawab. Sebagai
pengalaman subyektifnya mahasiswa diberi kesempatan pula untuk mengembangkan bidang

ilmu dan minat serta karya akademiknya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) sebagai
pendekatan yang menggunakan pendekatan dan kebijakan di Desa Pagelaran, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang dengan cara melibatkan masyarakat seefektif mungkin (Minarni,
2017). Metode PRA dikembangkan dengan beberapa pertimbangan antara lain: (a)
menyelenggarakan kegiatan untuk mengupayakan pemenuhan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, sekaligus sebagai sarana proses belajar, (b) dapat membawa visi untuk mencapai
pemberdayaan masyarakat dan juga perubahan sosial melalui pengembangan masyarakat
khususnya siswa siswi SMP dengan menggunakan metode edukasi pembelajaran, dan (c) para
guru maupun pihak-pihak terkait pengembangan desa wisata edukasi dapat secara langsung
memberikan edukasi pembelajaran dan melihat hasil kegiatan dengan warga di desa.
Metode participatory rural apraisal (PRA) yang diterapkan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menetapkan pilihan kegiatan yang tepat dan sejalan dengan permasalahan
desa dan kepentingan maupun harapan masyarakat. Selain itu dialog dengan kelompok pada
komunitas desa terbentuk untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan, kebutuhan,
pengetahuan dan kebiasaan, perasaan dan sikap, serta persepsi terhadap isu-isu pembangunan
yang akan diteliti (Anyaegbunam, C., Mefalopulos, P., & Moetsa, 2004). Metode yang digunakan
dalam PRA pada penelitian ini adalah metode focus group discussion (FGD) dengan bantuan
teknik penggalian data berupa participatory mapping (pemetaan partisipatif).
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa di desa adalah pengembangan desa wisata
edukatif sebagai implementasi program MBKM berbasis HOTS literasi di Desa Pagelaran
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang yang dilakukan melalui workshop ataupun pelatihan
pembuatan produk seni kerajinan/kriya gerabah. Dalam penelitian ini masyarakat juga
memetakan potensi dan masalah yang dirasakan serta usulan kegiatan dalam mengatasi

permasalahan. Pemetaan partisipatif adalah teknik pengambilan data di masyarakat. aktivitas di
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dalam konsep pemetaan partisipatif adalah sebagai berikut:

Tahapan Pemetaan Partisipatif

Sosialisasi Program

&y — 02

Pemberian Wawasan Kepada Siswa Siswi
Kelas IX SMP Sunan Ampel

Checklist Pemetaan Potensi Desa dan Program 04
Realisasi Eduwisata Budaya Gerabah =

05 % Menyiapkan Peralatan dan Rumah Produksi/
Lokasi Workshop

Proses Pembelajaran @% — 06

07 @ Uji Coba Implementasi Hasil Workshop,
Kunjungan Wisata dan Karya Mahasiswa MBKM

Gambar 1. Tahapan Pemetaan Partisipatif

Tahap pertama adalah sosialisasi program kepada masyarakat di Desa Pagelaran.
Selanjutnya erekrutan peserta pelatihan. Tahap ketiga dilakukan pemberian wawasan kepada
warga masyarakat khususnya siswa siswi kelas IX SMP Sunan Ampel Desa Pagelaran tentang
seni kerajinan atau kriya gerabah yang mencakup: sejarah gerabah, kreasi gerabah, pengolahan
limbah gerabah, wisata edukasi. Pada tahapan keempat diperlukan checklist mengenai hal-hal
yang perlu dipetakan yaitu potensi dan masalah desa serta usulan program dalam percepatan
realisasi eduwisata gerabah sebagai budaya lokal. Selanjutnya disiapkan peralatan dan rumah
produksi/lokasi workshop yang dibutuhkan untuk memproduksi kerajinan. Sasaran kegiatan ini
dilakukan pada 20 siswa siswi SMP Sunan Ampel di Kecamatan Pagelaran dengan
memberlakukan proses pembelajaran sesuai model yang ditawarkan kepada peserta didik.
Tahap terakhir adalah tahap uji coba implementasi hasil workshop dan kunjungan wisata
ditambah dengan karya-karya mahasiswa peserta program MBKM.

Masyarakat yang terlibat dalam PRA di Desa Pagelaran adalah masyarakat yang telah
mengetahui kondisi lingkungan di masing-masing dusun. Peserta diskusi yang terlibat adalah
perangkat desa, perwakilan BUMDES, perwakilan pemuda pelopor, kepala sekolah dan
perwakilan guru, perwakilan tim penggerak PKK, serta perwakilan pengrajin gerabah. Setelah
kegiatan inti yang berbentuk workshop selesai, mahasiswa BKP Membangun Desa melakukan
pendampingan dan program tambahan sesuai dengan kebutuhan warga setempat. Salah satunya

dengan bekerja sama dengan pihak sekolah. Relevansi dan kesinambungan antara program
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mahasiswa peserta BKP Membangun Desa yang berlangsung selama satu semester dengan
kegiatan di desa mencerminkan luasnya wawasan kreativitas mahasiswa yang terkonversi dalam
kegiatan melatih dan membangun kreativitas masyarakat dalam membuat karya seni gerabah
maupun pembelajaran otentik bagi siswa-siswi SMP. Mahasiswa peserta BKP Membangun
Desa harus menjadi pendidik dan belajar di masyarakat. Yang pada gilirannya dapat

menumbuhkan interaksi mutualisme antara masyarakat dan perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modelling Kampung Eduwisata Budaya Gerabah Implementasi Merdeka Belajar Berbasis
HOTS Literasi

Aspek kegiatan di desa wisata edukatif sebagai implementasi program MBKM
berbasis HOTS literasi adalah mengidentifikasi kearifan lokal dan nilai budaya yang
dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran siswa SMP kelas IX dengan berfokus

kepada:

Tabel 1. Aspek Kegiatan dan Target

Aspek kegiatan Target

1. Model pembelajaran berbasis HOTS literasi  Siswa kelas X

2. Simulasi Kunjungan Wisata e Siswa kelas IX
e Guru
e Kepala SMP

3. Penyusunan program eduwisata gerabah e Perangkat Desa Pagelaran
Desa Pagelaran ® Warga masyarakat (BUMDES,
Karang Taruna, Pokdarwis, dan
masyarakat umum)
e Mahasiswa Universitas Negevri
Malang dari berbagai program
studi.

4. Pendampingan Penguatan  Pemandu e Perangkat Desa Pagelaran
Wisata * Warga masyarakat ~ (BUMDES,
Karang Taruna, Pokdarwis, dan
masyarakat umum)
e Mahasiswa Universitas Negeri

Malang dari berbagai program
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studl.

e Perangkat Desa Pagelaran

e Pemuda Pelopor Desa Pagelaran

e Mahasiswa Universitas Negeri
Malang dari berbagai program

5. Pemantapan SOP Wisata

stud..

e Perangkat Desa Pagelaran
masyarakat ~ (BUMDES,

Pokdarwis, dan

6. Implementasi SOP Kunjungan Wisata
® Warga

Karang Taruna,
masyarakat umum)
e Mahasiswa Universitas
Malang dari berbagai program

Negevri

studi.
7. Workshop Guiding e Perangkat Desa Pagelaran
e Pemuda Pelopor Desa Pagelaran
e Mahasiswa Universitas Negeri

Malang dari berbagai program

stud..

e Perangkat Desa Pagelaran
masyarakat  (BUMDES,

Pokdarwis, dan

8. Launching Desa Wisata
® Warga

Karang Taruna,
masyarakat umum)
e Mahasiswa Universitas
Malang dari berbagai program

Negeri

studl.

e Perangkat Desa Pagelaran
e Pemuda Pelopor

® Mahasiswa Universitas
Malang dari berbagai program

q. Monitoring dan Evaluasi Kesiapan Produk -

produk Wisata
Negeri

stud..

Introduksi model pembelajaran berbasis HOTS literasi sebagai sumber belajar bidang
iimu pengetahuan sosial dilakukan untuk tetap menjaga gerabah sebagai budaya lokal dan
keberadaannya perlu dilestarikan. Siswa SMP sebagai generasi muda harus mengenal gerabah
sebagai kerajinan tradisional dan menjaga eksistensinya di tengah arus modernisasi dan

49
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munculnya berbagai bahan plastik maupun impor. Mengingat generasi muda kurang memiliki
pengetahuan tentang gerabah (Fatimah, 2015), maka introduksi model pembelajaran berbasis
HOTS literasi pada kerajinan gerabah perlu dilakukan sekaligus untuk pengembangan materi
pembelajaran di SMP. Memproduksi kerajinan tangan serta olah warna dalam dekorasi kerajinan
gerabah merupakan pembelajaran dari pembuatan gerabah. Setiap proses detil pembuatan
gerabah dapat menjadi rujukan dan referensi pembelajaran seni dan budaya di lingkungan siswa
SMP. Cara pembuatan akan diuraikan menjadi pengembangan materi yang akan diterapkan dan
diintegrasikan dilingkungan siswa SMP.

Penyusunan program eduwisata gerabah Desa Pagelaran bertujuan untuk mengedukasi
perencanaan dan proses memproduksi bahan baku, hingga menjaga mutu produk dari pengrajin
untuk konsumen umum. Perkembangan era globalisasi dapat mengancam setiap potensi suatu
desa di dalam upaya melestarikan produk lokal. Program eduwisata juga difungsikan untuk
mempersiapkan pengrajin gerabah dalam memperkaya pengetahuan dan keterampilan inovasi
pengembangan nilai gerabah sehingga upaya ini dapat menjadikan desa Pagelaran sebagai
pusat pengembangan industri gerabah. Bahkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di desa ini
dapat meningkat.

Dalam kaitannya dengan pemanfaatan kerajinan gerabah sebagai sumber belajar,
penting kiranya memandang gerabah sebagai kajian khusus yang bermakna. Sebagai sumber
belajar pemanfaatan gerabah yang sudah melekat pada warga sekitarnya harus dihadirkan
secara nyata agar siswa terutama kelas IX dapat mengenal gerabah secara otentik. Penggunaan
indera dan pengetahuan mengenai gerabah akan lebih efektif dalam pembelajaran (Majid, 2017).
Sesuai dengan pembelajaran berbasis HOTS literasi yang meliputi ‘6 C for HOTS' kegiatan ini
memenuhi tuntutannya sebagai keterampilan abad 21. Selain untuk mengembangkan potensi
desa wisata edukatif program MBKM juga dapat menjadikan mahasiswa maupun anak sekolah
(SMP) memiliki jiwa kewirausahaan vyang tinggi. Lebih utama lagi adalah bila nilai
kewirausahaan ini sesuai dengan tema dan kegiatan di sekolah (Ndeot, 2019). Kewirausahaan
juga merupakan proses pengerjaan sesuatu melalui penambahan ataupun eskalasi ide dengan
pendayagunaan sumber vyang ada. Tentunya hal ini mengedepankan kemandirian,
kepemimpinan, kreativitas, dan kerja keras (Valendra, 2016).

Pada tahapan implementasi Eduwisata Gerabah di Desa Pagelaran, ada kegiatan yang
menuntut siswa siswi SMP untuk melakukan praktik langsung dalam pemahamannya mengenai
pergerabahan. Selain itu, karena program ini dikaitkan dengan pengembangan desa wisata
edukatif maka praktek langsung di tempat workshop gerabah menjadi sangat penting
keberadaannya. Siswa pun bermain peran antara pengelola dan pengunjung wisata.

Pada pembelajaran HOTS siswa sudah melakukan tahapan mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada pengerjaan proyek menjadi
pengelola wisata edukatif, siswa didorong untuk berpikir kritis dan mampu menyelesaikan
masalah. Rangsangan atau stimulus diberikan dalam bentuk sebuah fenomena yang terjadi di

sekitar lingkungan warga pengrajin gerabah. Fenomena diberikan terkait sejarah gerabah, kreasi
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gerabah, pengolahan limbah gerabah, dan pengelolaan wisata edukasi. Siswa terpilih adalah
siswa yang bertempat tinggal di lokasi dusun pengrajin gerabah. Oleh karena itu pembelajaran
yang berlangsung adalah pembelajaran autentik, dan pembelajaran berjalan lebih menarik.
Ruang untuk siswa agar berani berekspresi dan berpendapat difasilitasi oleh mahasiswa sebagai
pengajar, yaitu melalui berfokus pada pertanyaan mengenai pergerabahan, menganalisis
argumen, mendefinisikan konsep, menentukan kesimpulan, memroses informasi, dan
menggunakannya untuk memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis juga dilatih melalui
kegiatan simulasi kunjungan wisata di desa Pagelaran khususnya dusun Gethaan. Disinilah
pembelajaran literasi dengan aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,
hingga mengkomunikasikan menjadi literasi yang tidak hanya dalam konteks membaca dan
menulis saja, melainkan juga aktivitas lainnya. Mengevaluasi sebagai salah satu aktivitas HOTS
adalah menilai fenomena yang terjadi di lingkungan desa Pagelaran oleh siswa. Sementara
aktivitas mengkreasi ide atau gagasan sendiri terjadi ketika dialog bermain peran sebagai
pengunjung dan pengelola wisata. Peran sebagai pengunjung membutuhkan banyak ide untuk
dapat mengembangkan pikiran kritisnya. Begitu pula peran sebagai pengelola wisata
mengkonstruksikan wisata yang edukatif. Kedua peran ini perlu mengeksplorasi aspek budaya
dengan value yang berbeda, tawaran dalam hal kenyamanan, pengalaman berwisata yang
berbeda, mengusulkan alternatif budaya lainnya, serta kesenangan lain yang berbeda dari
destinasi wisata lainnya. Melalui strategi komunikasi yang dilakukan dari peran-peran tersebut,

wisatawan akan meningkat.
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Tabel 2. SOP_Standarisasi-Model Eduwisata.Budaya Gerabah Desa Pagelaran.

Uraian

Fungsi a. Memperlancar tugas tim kerja.
b. Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan.
c. Memahami dan menemukan solusi atas hambatan-
hambatannya.
d. Mengarahkan petugas agar semakin disiplin dalam bekerja.
e. Sebagai acuan kerangka kerja dalam melaksanakan rutinitas.
f. Memberikan informasi mengenai beban tugas dalam

pelaksanaan tugasnya.

Pengelola a. Pengelola adalah seluruh anggota Pokdarwis Pagelaran
ataupun orang yang terlibat dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan wisata di Desa Pagelaran.

b. Wajib mematuhi jam kerja wisata dimulai pukul 07.30- 17.00.

c. Pengelola harus bekerja dan bertanggung jawab sesuai
tupoksinya.

d. Pengelola wajib menciptakan sapta pesona (Keamanan,
Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, Keindahan, Keramahan,
Kenangan) dilingkungan wisata dan desa Pagelaran pada
umumnya dengan mengedepankan budaya 3S (senyum,
salam, sapa).

e. Pengelola yang bertugas sebagai pemandu wisata wajib
menunjukkan keramahan dan mengutamakan keamanan dan
keselamatan pengunjung.

f. Pengelola wajib melakukan pembuktian berulang terhadap
sarana prasarana maupun wahana yang ada dan dilakukan
secara berkala.

g. Pengelola harus mematuhi segala tata tertib yang ada.

h. Pengelola wajib menjalankan alur wisata perjalanan wisata

sesuai dengan yang tertera di leaflet.

Pengunjung a. Jadwal kunjungan adalah pukul 08.00- 17.00 WIB.
b. Pengunjung wajib melakukan reservasi terlebih dahulu
melalui narahubung yang tertera di leaflet.
c. Pengunjung wajib memiliki tiket masuk.

d. Pengunjung wajib menjaga kebersihan, keamanan dan

52 Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa dan Sastra (SELASAR) 6
ISSN: 2541-349X



ketertiban selama di lokasi wisata.

e. Pengunjung wajib menghormati dan menjaga tradisi, adat-
istiadat dan budaya yang berlaku di desa Pagelaran.

f. Pengunjungdilarang mengubah dan merusak segala sarana
prasarana, wahana serta kekayaan alam yang ada di lokasi
wisata.

g. Pengunjungyang melanggar tata tertib serta norma yang
ada akan ditegur bahkan hingga bisa diproses secara
hukum.

h. Pengunjung wajib mematuhi tata tertib yang ada di
lingkungan wisata dan desa Pagelaran.

i. Pengunjung berhak memilih paket wisata yang ditawarkan.

Prosedur Operasi Strandar (SOP) Modelling Kampung Eduwisata Budaya Gerabah
Implementasi Merdeka Belajar Berbasis HOTS Literasi.

Penyusunan SOP berisi tentang fungsi SOP, dan ketentuan sebagai pengelola dan
pengunjung eduwisata gerabah. SOP dilakukan sebagai pembakuan cara yang dilakukan
pengelola dalam menangani pekerjaan khusus, meminimalisasi kesalahan dan kelalaian. Adanya
SOP ini warga desa terbantu menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi
manajemen. Sehingga perkembangan eduwisata gerabah akan lebih cepat. SOP yang dihasilkan
adalah acuan kerja yang dapat dijadikan standar dalam bekerja di lingkungan pengelolaan
eduwisata gerabag Desa Pagelaran, sehingga pekerjaan dapat tergarap dengan baik, cepat,
tepat, efektif dan efisien. SOP yang dijalankan di eduwisata gerabah didukung oleh leaflet
eduwisata gerabah yang berisi sejarah desa, potensi desa, paket eduwisata yang ditawarkan,
alur perjalanan wisata, denah kampung gerabah, dan narahubung.

Paket wisata edukasi yang ditawarkan juga dirumuskan dalam sebuah dokumen wisata

berupa leaflet.
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Gambar 3. Leaflet Eduwisata Gerabah tampak belakang

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang direncanakan dan tujuan implementasi program MBKM
berbasis HOTS literasi beserta hasil yang dicapai pada program kampung eduwisata budaya
gerabah dapat disimpulkan bahwa mahasiswa berhasil melakukan pengalaman belajar di luar
kampus dan penguatan kapasitas masyarakat di kota Malang dengan melalui beragam tahapan
kegiatan. Teknis kegiatan dilakukan mulai dari pelatihan (workshop) maupun sosialisasi

program, perekrutan peserta pelatihan, pemberian wawasan kepada warga masyarakat mulai
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dari siswa SMP Sunan Ampel Desa Pagelaran, warga pengrajin, pemuda pelopor, juga perangkat
desa mengenai pemandu wisata, digitalisasi marketing, desain visual, dan pembuatan SOP desa
wisata, penyiapan peralatan dan rumah produksi, proses pembelajaran berbasis HOTS literasi,
hingga uji coba implementasi hasil workshop dan kunjungan wisata.

Adapun hasil yang dicapai melalui kegiatan ini guna mendukung pengembangan
kampung eduwisata budaya gerabah adalah menciptakan modelling kampung eduwisata budaya
gerabah implementasi merdeka belajar berbasis HOTS Literasi, dan merancang prosedur operasi
strandar (SOP) kampung eduwisata budaya gerabah implementasi merdeka belajar berbasis
HOTS Literasi. Manfaat yang didapat untuk mahasiswa adalah mahasiwa BKP (Bentuk Kegiatan
Pembelajaran) Membangun Desa mendapat kesempatan untuk meningkatkan kepekaan dalam
melihat permasalahan yang ada di masyarakat, terbiasa untuk berkolaborasi dengan para pihak
untuk menyelesaikan pembangunan pedesaan, menguatkan keilmuan mahasiswa dengan
mengaplikasikan pengetahuannya.

Bagi pihak desa kegiatan MBKM dirasa sangat bermanfaat yaitu mendapatkan bantuan
pemikiran dan tenaga dari akademisi untuk membenahi tata kelola dan perencanaan
pembangunan desa dan tahapan implementasinya, menyegerakan terbentuknya tenaga muda
yang diperlukan dalam pemberdayaan masyarakat desa, mendampingi perluasan dan tambahan
wawasan masyarakat terhadap pembangunan desa, dan menghasilkan percepatan

pembangunan di wilayah pedesaan.
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